BAB Y
PEMBAHASAN
TINJAUAN ASPEK SOSIOLOGI SASTRA 'DALAM NOVEL LADANG
PERMINUS DAN MODEL BAHAN PEMBELAJARANNYA

5.1 Sosiclogis-Mimetis
5.1.1 Nama-nama Tokoh Cerita

Nama-nama tokoh cerita vang digunakan Ramadhan dalam Ladang Perminus
adalah nama vang umum dipakai di dalam masyarakat. Nama-nama itu adalah
Hidavat, Ikhiasari. Kahar, Subarkah. Herman, Koleonel Sudjoko. Gilbert, Pena, Ita
Purnamasari, Ammat, Sutisna, Rumambi. Sahabat tokoh utama, vaitu Dedi:--Sodikin,
Momon. Winarsih, Djudju, Dahlan, Sumarsana. Hasan, Acang, Nana Kuswarg,

Nama-nama tokoh itu adalah nama vang umum dipakai orang Sunda. Begitu
puia Ramadhan memberi nama tokoh pegawai kecil atau kalangan bawah dengan
nama sederhana saja, hanya satu kata, seperti Amat (supir Hidayat), Idik {(pekerja
Cleaning Service), Toha (pimpinan pekerja  Cleaning Service). Begitu pula,
panggilan atas seorang 1bu yang banyak berjasa pada masa revolusl membantu tokoh
utama dan kawan-kawannya dari Kesatuan Siliwangi, dengan menyebut Embt Edab,
Bi, atau Ibi. Istilah bi itu merupakan panggilan akrab kepada seseorang di kalangan
orang Sunda. Kata “bibi”, “ibi”, atau “embi”, artinya sama dengan kata “bibi™ dalam

bahasa Indonesia. Bib: adalah adik Ibu atau Avah.
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Ramadhan memanggil orang asing. bule dengan Tom Anderson, Slevenson,
Bill Powell, Gilbert, Jean Paul Onkebnx, dan untuk orang Cina menggunakan
panggilan Mr. Tong, Yu Tek :Fjang, Robert Wong, S1 Gouw, Tuan Hong Hwat.

Nama putra tokoh ulama hanva dipangml dengan lyan, Ari, Mayva tanpa
panggilan kepanjangannya. Anak-anak itu hanva muncul dalam tiga atau empat
cesempatan saja dalam keseluruhan cerita,

Nama vang dibetkan Ramadhan kepada perempuan adalah nama vang umum.
Maksudnva, tiadak menggambarkan identitas masvarakat tertentu {Jawa, Sunda, atau
vany lainnvad seperti Yani (Sckretanis Rahar), Lisa (Sekretaris Dirut), Mita (putn
Embi Edah), Rita (teman Mita). Begitu pula panggetlan atas prémugari Garuda, teman
akrab tokoh Hidayat le¢bih sering dipanggil Jta daripada nama kepanjangannya.
Kecuali Yani. nama panggilan itu semua berbunvi akhir vokal ar. Nama panggilan
vang akrab dan bernuansa “kota.”

Nama tokoh utama Hidever dan [khfasari, dipilih pengarang, sebagal suatu
harapan, satu keinginan bahkan mungkin pula sebagai “titisan” pengarang sendiri.
Sebagal manusia yang sederhana, sabar menghadapi berbagai cobaan dan rintangan
hidup. Tokoh Hidavar yang hidavali. Seseorang, vang diharapkan menjadi pimpinan
dalam segala hal kebaikan, keridoan, vang menghindarkan diri dani kebatilan,
kerakusan, dan sebagainya, dan selalu mendapat petunjuk dan tuntunan dari Tuhaan
Yang Mahaadil. Kata “hidavah™ berasal dari kata bahasa Arab. Nama Hidavat

biasanva digunakan oleh orang vang beragama Islam. Pradopo dkk. (198521



mengatakan bahwa pada tingkat sosial menengah dan tingei, nama basanya
mendapat pengaruh bahasa Araab, Sansakertaa, dan Rarat.

Seperti halnya idavat, Ikhiasari pun terdiri dari “ikhlas™ (dari bahasa Arab),
berarti dengan hati vang bersih (jujur). tulus hati. tidak berpamnh apapun, dan kata
“sant yang berarti 1si utama {darni suatu benda); pau. Kata “sari” pun berarti bunga.
Sehingga, dengan pemberian nama tokoh Ikhlasari itu seorang istrt dihadapkan
sebagar pendamping suami segala sesuatunva indah dalam hingkungan keluarga,
cantik bagai bunga, penuh santun. estetis dan beriman. Dengan demikian, istri dapat
mendorong suami untuk bekerja dengan baik, giat. juiur. tidaktamak. dan berman.
fkhlasari sebuzh nama yang biasa digunakan oleh vang beragama Islam.

Seperti halnya Hidayat. Ikhlasari berasal dari kosa kata bahasa Arab. Kosa
Kata itu bermakna sangat bai. Demikian pula. nama pengarang Ladung Perminus
adalah Ramadhan. Kata ramadan adalah numa bulan kesembilan (bulan Puasa)
menurut perhitungan tahun Hijrivah. Bulan Ramadan merupakan bulan suci umat
Islam yang kehadirannva sangat ditunggu dan merupakan dambaan semua orang.
Pada bulan itu lahir batin ditempa. Seluruh umat Islam melaksnakan puasa sebulan
apenuh. Segala amal thadahnva disuburkan pula.

Begitu pula makna nama Subarkah “su” bermakna baik dan “barkah” dari
“berkat”™ (Arab) memiliki arti doa restu dan pengaruh baik.

Jadi. pengarang tidak sembarang memberi nama tanpa makna,

Kahar bermakna sewenang-wenang. (la makin kwhur lakunya sering

mengamaya orang, sedikit pun tiada jua adilnya).
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Pengarang menempatkan petugas bagian keamanan dengan panggtlan Kolonel
Saudjoke, dan Sersan Wardovo. Pradopo dkk. (1985:21) menvebutkan pengaruh-
pengaruh dalam penamaan, misalnya terdapat pada nama panggilan jabatan.

Panggilan kolonel dan sersan di depan nama Saudjoke dan wardojo,
merupakan pengaruh dalam penamaan ita. Kolonel dan sersan merupakan jabatan
atau pangkat di kalangan TN! — Angkatan Darat. Scdangkan nama Sudjoko dan
Wardojo adalah nama vang umum digunakan oleh etmis Jawa (Pradopo. 1983:21).

Pengarang menggunakan nama Sudjoko dan Wardojo sebagai anggota TNI
dari ¢tnis Jawa, karena beranggapan bahwa etnis itulah vang banvak memjadi TNE i

Pulau jawa Sedangkan pangkat “kolonel” merupakan perwira menengah, dan
pangkat sersan kelas di bawahnva.

Pengarang dalam memilih dan menentukan nama-nama tokoh cerita meniru
dan mengambil nama-nama itu dan  kehdupan nvata.  Junus  (1985:39)
mengemukakan bahwa keadaan yang terdapat dalam novel itu mcxnéng terlthat dalam
kehidupan nvata. Begitu pula, Esten { 1978:8) menyebutkan bahwa scbuah cipta sastra
bersumber dari kenyataan-kenyataan yang hidup didalam masyarakat (realitas-
objektif).

Sebenarnva penamaan seorang tokoh itu mengikufi suatu sistem. Junus
(1983:8-9) mengatakan, bahwa scbuah novel dikuasat dua sistem, yaaitu sistem

dalam dirinya sendin vang merupakan struktumva. dan sistem di luar dirinva yang

menguasal Proscs penciptaannya.
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tal penamaan tokoh merupakan sistem. sistem vang kecil. Junus selanjutnya
menjelaskan, sistem penamaan tokoh dianggap hal vang bukan sesuatu yang inti.
dianggap yang periferal, sehingga tidak mendapat perhatian. Bahkan mungkin tak
memikitkannva.

Penamaan tokoh ada yang menggunakan sistem nama baru yang bisa berarti
(1) keterlepasan dari tradisi, (20 adanya nilai baru, dan (3) sesuatu vang dinilai
“baik”.

Demikian pula, Ramadhan dalam memberi nama pada tokoh-tokoh certtanva
udak lepas dari hal-hal di atas. Nampaknva Ramadhan berusaha setepat-tepainya agar
nama, sifat (karakter), dan perilaku itu saling berkesesuaran dengan peranannyva

masing-masing dalam ccrita.

5.1.2 Status sosial Tokeh Cerita

Banvak tokoh vanag berperan di dalam novel Ladang Perminus . Dan
sckian banyak nama vang beperan secara langsung dan tidak langsung (hanya
disebutkan). diambil nama tokoh yang paling berperan dalam menunjang peran tokoh
utama. Pada tokoh vyang akan dibicarakan status sosialnya itu adalah Hidayat,
Tkhlasari, Kolonel Sudjoko, Sersan wardojo, Kahar, Jean Paul Onkelinx, Mr. Gu’bc:?rf,
‘Ha, teman-teman Hidayat seperjuangan di tentara divisi Siliwangi dan semasa sekolah
& Bogor, oha, Fmbi Edeh, juga Panglima.

Hidavat adalah tokoh utama. la seorang pejabat penting di Perusahaan Minvak

Nusantara {Zermmus). la berstatus sosial kelas atas. Meskipun mempunyal status
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pejabat penting di perusahaan minvak yang demikian terkenal di masvarakat, 1a tetap
sederhana dalam kehidupan sehari-harinva. la tidak ikut korupst. la tdak tamak
kekuasaan maupun tamak ekonomi. Sebetulnya kalau 1a mau menerima pembernian-
pemberian dari pebisnis vang berkepentingan, kehidupannya akan subur harta. Tetaps
ia menolak pemberian sedan Holden dari seorang pengusaha. la datang dari keluarga
guru fayah) dan kakek vang penghulu di Purwakarta. Pendidikan masa kecilnya di
kampung. mengaji dan sebagainya rupanva demikian membekas pengalaman itu
dalam diri Hidayat keci] vang terbawa terus pada masa dewasa. Orang tua dan
kakchnmyva berasal dari kalangan kelas menengah. Meskipun tokoh Hidayat datang dan
keluarga kelas Penghulu dan Guru, rupanya 1a dididik untﬁk 'Lclapsanlun dan ramah
kepada sesama teman yang berbeda status sosialnya, status sosial kelas bawah, dan
santun pula terhadap alam lingkungan. Karamahan kepada kawan dan santun
terhadap alam ternyata masih merentang ke alam kedewasaannva. Tokoh Hidavat
vang memiliki status sosial kelas atas, seorang pejabat penting di Peminus, masth
tetap menjalin keramahan dengan teman lama vang notabene berstatus sosial jauh di
bawahnya. Begitu pula ia sangat berprihatin terhadap alam hutan dan hewan. Hal ini
dibuktikan dengan menanam pohon-pohon produktif dan menebar bibit-bibit ikan di
sungai. Hal ini dilakukannya bersama teman-temannya, masyarakat kelas bawah di
Kadudampit. Sehingga keharmonisan alam terjaga

Tokoh Ikhlasari berstatus sebagai istri Hidavat, status sosial kelas atas. la 1bu
rumah tangea tulen yang mendidik dan membimbing anak-anak hingga dewasa.

[khlasar! tidak disebutkan sccara jelas pendidikannya Tapi dapat dipastikan bahwa 1a



mengimbangi suami yang berstatus sosial tinggi di kantor. Malahan 1a membent

nasihat-nasihat, meredakan emosi suami. menentramkan, menvegarkan suasana, dan
sebagainva. la merupakan teman diskusi, tempat bertanya dan lubuk nasihat dalam
pelbagai kesulitan, ia sumur vang dalam penuh ilmu kehidupan (hal. 1), Betapa
pandainva ia. Kepintaran sebagai istri kian terlihat ketika suami mendapat cobaan di
kantor. Bahkan suami sampai diberhentikan dari pekerjaannya dj Perminus.

Dalam kehidupan schari-han. kita ndex jarang mendapatkan scorang istn
vang demikian perkasa lahair batinnva dalam mendampingi suaminya sambil tct-ap
berperifaku iman dan Islam.

Kolonel sudjoko dan sersan Wardojo berstatus sosial sebagai petugas bagian
keamanan. Bagian keamanan betapa besar peranannya. Mereka bisa mengusuikan
seseorang vang disangkakan menghianati perusahaan kepada Direktur Perusahaan
untuk ditindak/dipecat.

Sudjoko dan Sujono dengan status sepert itu, ia sering bertindak sewenang-
wenang karena ia dengan sadar mengetahui orang [ain merasa takut padanya. Mereka
bisa bertindak apapun kepada sescorang vang tidak disukainya. Dan, mungkin pula
dengan kesombongannya itu mereka merasa berwibawa. Hal it terbukti, ketika
[idavat diberhentikan atau dipecat dari perusabaan atas rekomendasinya kepada

Dirut Perminus.
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Atmaja (1984:47) mengatakan, bahwa sctiap pelaku direka pengarangnva
scdemikian rupa untuk meyakinkan pecnampilannya, sehingga terlihat seperu benar-
benar terjadi.

Dalam kehidupan nyata orang vang berstatus sosial sepertt itu benar adanva
dengan segala tindakan dan kesewenangannyva. Selanjutnya, Atinaja mengatakan,
banyak hal vang dapat ditimba melalur personalitas scscorang di dalam kehidupan
nvata.

Kahar memiliki status sosial vang lebih tingg dan Hidavat tokoh utama
cerita. Kedudukan Kahar sebagar atasan Hidavat, Tenw s_a__ia dengan status seperti 1y
ia dapat dengan leluasa menghardik, memarahi Hidavat vang pada suatu ketika
membuat kesalahan. Dengan tidak membernya kesempatan untuk membela dint atau
menyimak penjelasan dari orang vang dituduh bersalah 1tu. Tindakannyva terbuki
ketika Hidavat dituduh membocorkan tindax korupsi perusahaan kepada surat kabar
dengan memberhentikannya dari perusahaan. Demikian pula, pada saat Hidavat
dituduh sudah bermain politik, dengan mencalonkan dir1 sebagai calon gubernur Jawa
Barat. Hidavat dipecatnya. Kahar dengan status sebagai- pegawat tinggi perusahaan
dengan leluasa menentukan rekanan perusahaan mana yang lebih tinggt memberikan
setoran uang ke rekening Banknva, itulah yang mendapatkan proyck dari Perminus.
la rakus ekonomi dan rakus kekuasaan, Kahar pula pejabat kepercayaan Dirut
Perminus. Dengan dermikian sudah tak terbayvangkan banvaknva limpahan kekuasaan

dan limpahan kekavaan yang dikeduknya.



Perilaku manusia atas sesamanva sering fanpa belas kasthan, asalkan
keinginannya terpenuhi. Dalam hubungan ini Thomas Mann dalam Atmaja (1986:66)
mengatakan, di luar kontcks kesusastraan, tentu saja Freud harus meneruskan
penemuannva untuk menggambarkan mekanisme perilaku manusia, maka sebutan
¢go dan superego dijelaskan sepertic i adalah unsur kekusutan manusia yang tidak
mengenal  kasihan, satu-satu  kchendaknya i1alah memuaskan keinginan fanpa
memperdulikan akibat-akibatnva.

Jean paul Onkelinx statusnya sebagar wakil dari perusahaan gabungan Berga,
Belanda. dan Jenman. untuk berunding dengan pthak Perminus vang dipimpin ofch
Hidavat. Mereka bermnegosiasi tentang pecmbangunan pelabuhan di Cilegon. Tentu saja
dalam berncgosiast itu pihak Perminus juga menawarkan harga. Negosiasi 1tu sangat
melelahkan Hidavat dan kawan-kawan. Akhirnva kontrak ditandangam kedua belah
prhak dengan kesepakatan angka vang disetujur bersama.

Onkelinx tau benar moral bangsa Indonesia, dala.m hal im1 pejabat Perninus,
la menemut Kahar, Kahar menvepakati permintaan Onkelinx menurunkan angka
lebih rendah dari apa vang disepakati bersama sebelumnya, tapi dengan sarat angka
itu dimasukkan ke rekening Bank.

Dalam hubungan seperti itu Lubis (1985:5) mengatakan, kenyataan bahwa
orang Indonesia suka mengubah pikirannyva atau membatalkan sebuah komitmen
setelah menvadari dia telah berbuat salah. Selanjtunva, pada bagian lain
menyinggung kerakusan orang Indonesia vang berstatus sosial kelas atas dan

pembesar pemerintah. Lubis (1985:6) mengatakan, rata-rata penguasa atau pembesar
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pemenintah Indonseia didorong oleh dua motivast. uang dan kekuasaan. Uang berarti
lebih banvak kekuasaan, dan lebih banvak kekuasaan berarti lebih banyak uang.
Keduanya dipergunakan untuk mempertinggi kedudukan sosial masyarakat.

Mentalitas penguasa Perminus seperti 1tu sangat diketahwi oleh Onkelinx,
seorang pengusaha asing. Pengusaha asimg di Indonesia 1tu sampal pada kesimpulan
untuk memasukkan 10 hingga 135 persen komisi ke dalam harga terakhir yang mereka
tawarkan, agar permintaan kickback ahas komisi jangan sampai merugikan hitungan
keuntungan untuk perusahaan mereka (Lubis, 19857}

Pertlaku dan kelictkan Onkelinx itu mengeuncang harga din Hidavat

Mr. Gilbert merupakan scorang tokob vang ikut menentukan pula perjalanan
hidup Hidayat la adalah seorang pengusaha minvak dan perusahaan Union Oil
Status sosialnva dari kalangan atas perusahaan minvak asing. [a sering meminta saran
dan berkonsultast kepada Hidavat tentang pengeboran mynvak, Dha sangat bertenima
kasih atas ketepatan anjuran Hidayat untuk eksplorasi lepas pantai.

Gilbert menverahkan penghargaan atas nama perusahaannya di Amerika.
Perusahaannya mengirimkan uang lima ratus dolar setiap bulan selama dua atahun.
Hal itu sangat membaniu keluarga Hidayat saat dirumahkan. Gilbert pula vang
mengusulkan kepada Dirut agar Hidavat dipekerjakan kembali di Perminus.

Hal ini terjadi berkat Gilbert yang mempunyal kedudukan tinggi berkelas
sosial kelas atas sehingga usulannya oleh Dirut Perminus dikabulkan.

[ta Purnamasari, 1a datang dan kalangan karvawan penerbangan. Statusnya

schagal pramugari Garuda Ita begitu menventuh hatt Hidavat. Scorang gadis yang



lerpaku perasaan dan emosinyva oleh tampilan Hidayat. Pada akhirmya, Hidayat pun
terpuruk juga sehingga melakukan tindakkan tak terpuji. Sebenarnya, tak perlu tegadi
dengan seorang Hidayat yang hidayah itu.

Perintiman dengan [ta pada akhtrmya sampal memperternukan dinnva dengan
Tkhlasani di rumah Tapi, pada akhirnya atas kedewasaan lkhlasan yang terpuji dan
kelugasan serta keterbukaan hati Ita kepada las,masalahnya jadi selesat dengan baik.

Teman-teman sckolah 1hdavat ketika di Bogor, juga kawan seperjuangan
pada masa revolusi di divisi Siliwangi. Teman-temannya 1tu meskipun dulu satu tarap
kelas  sosialnva Selamuinva.  mereka  tidak  disebutkan  pekerjaan  ataupun
kedudukannva di masvarakat. ‘Tapr dapat diperkirakan mercka dari kalangan
menengah, Mereka secara periodik bertemu dengan Hidavat. periodik bertemu
dengan Hidavat. Mercka sahabat sejati. Saling menolong, saling memperingatkan,
den saling menghibur. Terbukti kehadianuva di waktu sakit maupun di saat-saat
susah. Tidak seperti halnya rekanan bisnis kebhadirannya terbatas pada kepentingan
bisnis belaka.

Teman-teman kalangan bawah 1iu keberadaannya tetap merentang, sejak masa
revolusi hingga mereka dewasa. Mereka merupakan suatu unsur yang penting dalam
kehidupan Hidayat.

Toha adalah salah seorang teman Hidavat dari kalangan kelas bawah. la
datang minta pekeraan kepada Hidavat. Lalu, ditempatkan jadi seorang pimpinan

“Cleaing Service™ di Gedung Granada. Betapa mengecewakan Hidayat, karena Toha
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menghamili Mita. anak Emb1 Edah, yang juga anak buah Toha. Karena perbuatan
Toha itu Hidayat jatuh sakit.

Embi Edah datang dan kalangan menengah. la sangat dihormati Hidayat. Ia
sahabat dekat mertuanva. Embi Edah dikenalnya semasa revolusi, di tempat
perjuangan. Dengan panggilan embi. vang berarti bibi, mengakrabkan persaudaraan.
Kata “embi” sering digunakan bersamaan dengan nama diri seseorang.

Panglima maksudnya adalah panglima TN Divis siliwangl. Panglima
merupakan jabatan tinggi di kalangan TNI. memimpin satu kesatuan besar tentara,
biasanva dalam satu propinsi. Dalam novel Ladeng Pernmnns diceritakan betapa
berkuasanva pejabat 1tu. Salah satunya, calon gubernur harus atas persctujuannya
Karena Hidavat tdak disetujuinya maka pencalonannya sebagai gubernur Jawa Barat
batal

Sebuah nove! bukan kebohongan meskipun kejadian-kejadian di dalamnya
khaval, selama khayal itu diukur dengan kebenaran-kcbcnéran di luar sastra, pada
kehidupan sebenarnya (Sumardjo, 1982:139). Selanjutnya, dalam hubungannya
dengan fungsi atau tugas sastra adalah memperiihatkan apa vang setiap hari kita bihat
dan kita ketahui, dan sementara itu menampilkan nilai-nila baru- yang belum kita
ketahui. Sastra menambah kebenaran-kebenaran baru dalam perbendaharaan rohami
kita, schingga kita makin banyak melihat kemuliaan kepada mahluk yang bernama

manusta.
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5.1.3 Sikap Hidup Tokeh Cerita

Bagaimana pun juga, scbuah karya sastra adalah “reaksi” terhadap sesuatu hal
(Junus, 1983:8). Reaksi terhadap sesuatu hal itu bisa terjadi pula reaksi pengarang
terhadap: kejadian-kejadian, ketidakjujuran, atau kekuasaan vang tamak. Esten
{1978:10) karena itu, scbuah cipta sastra selain merupakan pernyataan hati nuram
pengarangnya, ia juga pengungkapan hati nurani masyarakatnva. Selanjutnya, Esten
menjelaskan, di dalamnva terhadap sikap, visi (pandangan hidup), cita-cila dalam
konsepsi darn pengarangnva.

Hidavat. st tokoh utama pada rentangan keh_lﬁfiupann}-'a di “duma” novel
mengalami berbagal rintangan. Atas rintangan-rintangan 1tu 1a bereaks: dan bersikap.
Ketika ada berita korupsi di Perminus vang dimuat surat kabar “Nusa Raya™, betapa
kagetnva tidavat karena dituding oleh atasannya bahwa dia vang membocorkan hal
itu, Hidavat tidak menerima tudingan itu. Lalu ia mengklarifikasikannya kepada
Kahar. Tentu saja atasannva tidak bergeming, sebab .tuduhannya 1itu didasan
penvelidikan oleh bagian Keamanan. Peristiwa itu mengakibatkan Hidayat
dirumahkan.

Hidayat berusaha untuk tidak mengakui atas tud’uhan sewenang-wenang itu. la
pasrah tapi bukan berarti tanpa usaha. la berusaha tabah menghadapi cobaan. Ia giat
mencari nafkah secara halal. la menjadi konsultan bagi perusahaan-perusahaan
minvak asing, vang memang kenalannya juga dan menghargai keahlian Hidayat.

Hidayat selalu menolak pembenan-pemberian dari perusaan asing, ia

beranggapan bahwa hadiah 1tu tidak lavak diterima, karena ia kapasitasnya scbagai
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pegawai Perminus. Apapun vang ia lakukan merupakan kewajiban sebagai pegawai
vang mendapat gaji sudah lebih dari cukup. Dengan demikian sedan pemberian itu
tidak pantas ditenimanya (hal. 87). Ia serahkan kepada atasannyva. Bagi orang jujur,
bersih, sikap “melawan kebiasaan™ seperti 1tu justru disebut orang gila. Hidavat tetap
udak tergoda, tidak bergeming meskipun sahabatnya menyvebut scbagat orang gila
dan bodoh (ha. 93).

Begitu beberapa perusahaan minyvak asing mengajak Hidayat untuk bekerja
pada perusahaannya la menolak pula karena secara resmi merasa masth tenikat
dengan Penminus mesks 1a dirumahkan

Sikap hidup Hidavat dan Ikhlasan sederhana, tabah menjalani cobaan, dalam
suka dan duka tetap udak takabur sclalu ingat dan “melapor” kepada Tuhan
Sembahvang. menga) dan juga menjalankan puasa dengan sabar dan tekun sehingga
tidak kehilangan pegangan ataupun lupa din.

Hidayat bu-kan “manusia sempurna.” Istilah “manusia sempurna” menurut
Junus (1983:162-165). Walaupun ia tidak ikut-ikutan korup, tamak kckuasaan, tamak
harta, ia bukan seorang pahlawan, meski 1a pejuang revolusi. Meskipun ia
sembahyang dan menjalakan amal ibadah menurut keyakinan agamanva, 1a buka
manusia sempuma yang bersth dari perilaku negatsf. Hidayvat melawan orang-orang

vang korup, tapi ia gagal menjadi “manusia sempurna” karena 1a pernah bertindak tak

terpujl.
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Stkap 1strinva menerima cobaan 1m dengan kepala dingin dan penuh
kedewasaan vang teryji. Sehingga persolan yang menggoncangkan batinnya itu tidak
berkepanjangan dan dapat disclesaikan (hal. 321-524).

Tokoh Hidavat marah ketika mengetahwi temannya, Toha menghamili Mita
anak Embi Edah vang sangat dihormatinva. Kgjadian inm begitu menggoncangkan
lahir batinnva, mengakibatkan 1a sakait, dan tidak mau lagi bertemu bahkan
mendengar nama Toha disebut.

Sikap hidavat atas kejadian ini. 1a tidak dapat menerima perlakuan penghinaan
erhadap orang vang dihormatinva. Harga dinnva merasa dilina beral. justru oleh
tcmannyva sendin vang pernah ditolongnya.

Hidavat pun begitu ecmosional, dan hatinya merasa terusik sctelah mengetahus
alam lingkungan dirusak orang. Alam hijau sepanjang sungat Citarum, hutan-hutan di
seputar Purwakarta semua gundul dan mengkhawatirkan hatinya. Begitu sayang alam
lingkungan masa kecil sudak rusak. Ia tidak menerima periakuan seperti itu.

Sikap tokoh Hidayat pada alam, mungkin begitu pula, sikap Ramadhan pada
alam. Junus (1983:65) mengatakan, ... pertama-tama mungkin dapat dihubungkan
dengan kedekatan penulis itu pada alam pada wakiu kecilnya. Dan ini telah hilang
ketika 1a berada di kota. Masa ini merupakan masa yang paling indah dalam
kehidupan mereka, sesuatu yang selalu dikenang, merupakan suatu nostalgia.

Sikap hidup tokoh Ikhlasari, tetap sebagai pendamping suami vang setia.
ikhlas, pereda emosi, pemantik semangat agar tetap tegar, tidak kehilangan pegangan

(melupakan Allah) meskipun kehilangan pekerjaan tetap.
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Sikap hidup tokoh cerita. tidak dapat menertma perlakuan vang sewenang-
wenang seseorang atas tuduhan kesalahan yang tak permab dilakukan, apapun
risikonya, tidak akan mencrima apapun wujud dan nilai harta benda, bila tidak atas
hasil jerih pavah usaha secara halal. udak akan berbuat tidak pintar dengan ikut-
ikutan melakukan korupsi atau hal vang dapat diindikasikan sebagai tindak Korupsi,
meskt ia berada dalam lingkungan vang terkondisi untuk itu, dan meskipun dalam
keterpurukan perasaan karcna mendapat cobaan akan tetap berusaha, rcla hati,
gembira, berdoa, dan tawakal kepada Tuhan.

Stkap hidup tokoh cerita vang tersirat dan tersurat. s¢jalan dengan apa vang
terjadi dalam kehidupan nyata sehari-han (sccara realitas-objekiif). Karena, memang
pengarang pun secara nyvata hidup di tengah-tengah masyarakat dengan segala
kejadian vang ada di sckehilingnva. la mendengar, merasakan kegetiran, kegembiraan,
dan lain-lain secara pribadi (personal), maupun banyak orang. Junus (1983:48)
mengatakan, tidak ditolak adanya kemungkinan- hubungan antara cerita sebuah novel
dengan suatu dunia pribadi, dunia vang dikenal penulis secara rapat sckali. Bahkan
mungkin dikatakan dengan lebih jauh lagi, yaitu adanya semacam hubungana dengan
“pengalaman pribadi.” Dalam hubungan dengan “pengalaman pribadi”™ Atmaja
(1986:51) mengatakan banyak hal yaang dapat ditimba mclalul personalitas seseorang

di dalam kehidupan nyata.

Meskipun ada keterkaitan antara novel dengan kehidupan dalam masyarakat.

Esten (1978:8) berpendapat, bahwa cipta sastra bukanlah semata uruan darn alam
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cemitarionr of natray. alau titwan dan hdup smrranion of fife), akan elapn a
merupakan penatsiran-penafsiran tentang alam dan kehidupan ite (iarerpretation of

)

5.1.4  Peristiwa-peristiwa vang Diceritakan

Dalam perjalanan ke kantor Perminus Hidavar membaca beriia reniciy
karupsi boesar o Permmus dalan “Nusa Rava.” Betapa mengagetkannya sesampat di
kantor 12 mencan tahu kepada kawan-kawan sejawat. Semua vang dihubungi tidak
tahu dar mana sumber berita stu. Ada beberapa orang vang dicurigal sebagar sumber
benita. Ada satu-dua orang dituduh. malah sudah diberhentikan. Karvawan gelisah
dan merasa takut dituduh terlibat oleh Bagian Keawanan, {ucdufiun berikutma udaladh
kepada  Hidavar, ol fre potapa micngagetian (hidavat karena fidak moevasa
membocarkan heriva it Kerkepian ity menimbuikan ketidukpercavaan karyvavwan
atas tuduhon Bagian Keamanan,  balma Hrdavat selaku pefakunya., Bagian
Keamanan menuduh Hidayat mempunyal famult wartawan di surat kabar ttu,
Akhirmva Hidayvae dipecar, tanpa berkesempatun membela diri. ‘

Pada saat-saal meletthkan lahir dan batin, dirumahkan, Hidavat banvak
menerima simpati dan relast asing. Bahkan mengajak bekerja di perusahaannva.
Hidavat sefalu menolaknva karena masih merasa sebagal pegawai Perminus, Merasa

Kurang baik bekerja di lain perusahaan.
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lintel menghidupi kefuarga, ia boternak wvan di belakang rumah. Mungkin
tidak scberapa hasilnya, tapi cukup berartt. Atas dukungan istri dan melalui
perbincangan matang, Hidayat mengunjungi kawan-kawan di perusahaan minvak
asing. Hidavat banvak ditawari pekerjaan di perusahaan itu karena mercka tahu akan
kemampuan Hidayat. Hidayat berterima kasth atas tawaran, 1a pada saat itu belum
bisa menenma karcna merasa masth sebagal pegawal Perminus. Hrdavat mendupat
pernghargacn dari perusahaan movak Amerika aias saran-saran vang diberikannya,
berupa Kiriman uang. Sangat berarti uang itu untuk kepentingan keluarga Istrinva
pun bergembira. karena merasa bahwa ste adalah wsaha halal. Mo Gilben
mengusulkan  agar Hidavat dipckerjakan kembalt karena merasa savang atas
kepandaran Hidayat bila disia-siakan. Hidavat dipekerjakan kembali.

[khlasari vang selalu ikhlas mendampingi suami dengan tetap sabar dan tabah,
serta penuh ketmanan kepada Tuhan. Schingga cobaan itu dapat dilalm dengan
mulus. |

Scteiah bekerja kembali, Hiduvar mendapat tugas mengadakan perjaianan
dinas ke Simgapura. Dalam perjalanan ke Singapura itu ia berkenalan dengan
seorang pramugari canitk Ita Purnamasari. Keduanya saling menjeratkan 1ali kasin,
Pada akhirnya keduanya sahng bertemu beberapa kali di hotel tcmpat mereka
mengmap. Keduanya menikmati pertemuan 1tu.

Hiduyvar pernah dua kali mendapat pemberian barang berharga vaitu sebuah
sedun Holden bary dan perhiasan berliun. Keduwa barang itu ditolaknya, karena

merasa tidak pantas untuk menenma barang semahal 1tu. Hidavat hanva mau
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menenima pembernan. berupa pengabulan permintaan, perusahaan asing 1tu menerima
lebih banyak pegawai bangsa Indonesia.

Peristiva Jam vang sangai mengguncany bathiva  adalah ketika ofch
atusanitva disangka sudalt bermain politik,. Atasannva, membaca berita dun mefibat
pora Hidayar terpumpang i surat kabar schagai calon gubernur Juwa Burat.
Scbetulnya, Hidayat pun tidak merasa berbuat seperti yang dituduhkan, karena itu
perbuatan teman-iemannya vang menginginkan ia nencalonkan din. Hidavat pada
akhirnva tidak jadi dicalonkan karcna ada benita dan bukti Hidavat berpoto bersama
dengan perempuan di hotel. Panglima tidak mercstuinva dan mendapatkan poto 1t
dari pejabat penting Perminus, vaitu Kahar Héda}'af mengakut poto itu memang
dirinva bersama lta.

Hiduyar dipecar dari pekerjaanmea.

Hidayvat sangat peduli lingkungan. Ketika menyaksikan Citarum vang sering
banjir, menyumbat muara, ikan pada mati. Menata;;l pcmandangan begitu Hidavat
merasa sedih. kecewa, mendongkol. la merasa sangat akrab dengan wilayah itu.
Sebab itulah ia merasa ditantang untuk meémbangun kembali, menghidupkan kembali.
Hatinva bagaikan meronta keras (hal. 187). Bagaiman keakraban dirinva dengan
lingkungan alam tergambar scperti

“Aku kenal betul Citarum dengan baik. Dengan baik sekali”, katanva lagi.

“Aku kenal alurnva vang deras mulai dari Rajamandala, Ak kenal beinl

dacrall Bavabang, Lewwi Ondo, Lewwi Lengkep, Lewwsi Ririwa, Lewwi Jurig.

Stngat {u punva tempat tersendiri di haiiku, karena aku seringkali dibawa

Kakekku menvelusuri swigar itu semasa aku kecil. Riaknya membuat hatiku
berbunga. Gelombangnya membuat aku terpana. Semburan dan percikan
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airnva membuat aku gembrira. Tapt sekarang ... kok aku menjadi sedih, sangat

sedih melihatnya. Airnva kotor, membawa lumpur, membawa tanah kotor.

Karena hutan ditebang terus tanpa ditanam kembali (hal. 188).

Bagi sescorang alam sering begitu mengesankan dan mempesona. Sikap
seperti (tu karena ada keterkaitan batin dengan alam tersebut. Menurut Junus (1983:
63) ada semacam asosiasi antara keadaan alam dengan keadaan manusia.

Selanjuinya, disebutkan mungkin ada kedekatan penulis pada alam pada
waktu kectlnva., Dan wm telah hilang ketika 1a berada di kota. Masa i merupakan
masa vang paling indah dalam kehidupannva. sesuatu vang selalu dikenang (hal. 633

Kerusakan hutan vang dikhawatirkan Hidavat dalam Ladong Perniins sejalan
pula dengan kekhawatiran Lubis (1985:19) secara kenvataan, seperti:

Tak jauh dan 1bu kota kita ingkungan alam Puncak dan jalan Jakarta Cianjur
kini dinvatakan telah rusak berat. Hutan-hutan hampir musnah. Daerah aliran
sungar Ciliwung, Crnanuk dan Citanduv juga telah sejak bertahun berada
dalam proses kerusakan, [ sekitar garut, gunung telah habis hutannva dan
ditanami hingga ke puncaknva. Mular dan pesisir barat Banten hingga ke
daerah utara, selatan, timur dan pedalaman Jawa Barat vang indah dan hijau
akan rusak jika proses perusakan alam i tidak dapat diberhentikan dalam
waktu singkat.

Peristiwa lain vang ingin diperfibatkan kepuada temannva, Pena adalal pada
suatu saat Hidayai membawa keliling Jakarta. Ta mengunpungt beberapa feman
sejowat vang kehiduparnmya mewah sekali. Temannya memiliki satu komplek

perumahan mewah. Betapa kaya rayvanva pegawal Perminus itu (hal. [81-186).

Bagian tanker 1tu berbuat korups:.



Hidavat tetap hidup sederhana. Sebagai bekas pejuang ia tidak sepenti vang
lain teman sejawatnya memperkava din. Tentu saja kejadian-kejadian scperti itu
sangat mengiris hatinva,

Hidavat menvaksikan satu demi satu pensuwa tenjadi. Kafwr, atusanming,
mieningf karena sakan jantung, (irne Pernnnns digante; Dewtd Widwre:, iseei nnida
KNaliar bereput uang dengan Pemermiah (Pevinmus) sebesar 36 juta dolar AS vang
disimpan di Bank Simbashi Singapura (hal 317-318).

Lubis  (1985:7) vang mencatat kejadian-kejadian nvata di Indonesia
micnvebuthan pegawal negern vang korup biasanva menvuruh memasukkan “komist”
mereka ke Bank di luar negeri atas nama istrn mereka (entah mengapa tetapn st
mercka tidak pernah diperiksa).

Kohar dimakamban o taman makam Pafddawan. Hal i membuat Hidavar
keheran-heranan. Masa seorang keruptor kelas Kakap dimakamkan di tempat itu,

Berita-berita korupst di Perminus terus bergulir. Keterkaitan Kahar, koruptor;
lalu istri mudanyva vang berebut uang simpanan dengan Pemerintah Indonesia
(Perminus) di Bank Singapura. Kejadian dalam novel Ladanrg Perminus secara

kontekstual berkaitan dengan penistiwa di masvarakat.
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5.2 Sosiologis — Ekspresif
5.2.1 Curahan Rasa Pengarang Terhadap Situasi Tertentu

Novel Ladang Perminus adalah perwujudan dunia rekaan Ramadhan K. H.
Perwujudan dunta rekaan ini diangkat dan kenyataan sostal, mendeskripsikan
keadaan, perilaku. dan sikap hidup masvarakat di suatn wilayah tertentu. dan
kelompok tertentu pula.

Ramadhan K H. adalah orang Sunda vang dilahirkan di Bandung dan
dibesarkan di Cianjur. Rupanya pada saat di Cianjur #u 1a begitu mengenal seluk
beluk keadaan alam di sekitar itu, seperti Puncak, Sukabumi, Purwakarta, sungai
Citarion. dan sebagainva vany dimanitestasikan dalam novel kontekstuainya
Ladang Perminus. Seperti halnya Ramadhan K, tokoh I idayat pun begitu pedull
terhadap alam lingkungan Bagaimana geramnva ketika menyaksikan tempat-
tempat d1 sekitar Citarum, Rajamandala, Purwakarta, gunung-gunungnva sudah
musak (hal. 188) Timbul kepedulian nyata 1a bukiikan di daerah Kadudampit di
kaki Gunuﬁg Gede (hal. 236), sungai-sungai ditebart lagt berbagai jenis ikan (hal
247), begitu pula hutannya. Berbagai jenis burung pun dilepas, macam-macam
burung khas hutan di daerah Jawa Barat (haf. 244). Hidayat pun tidak lupa ingin
mensejahterakan penduduk di tempat iu, yaitu dengan menyertakan penduduk
menanam pisang dan pepaya (hal. 242) dengan kepala desa dan tokoh masvarakat
Juga sebagai penggiatnya.

Betapa panorama alam disenang; sekali oleh Hidayat sekaluarga. sehingpa

pada saat-saat keruwetan pikiran menerpa dinnya, ia “kembali” ke alam
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peeunungan. ke bukit-bukit asri dengan berbagar suvara alamnva sambil
mengundang teran-teman sekolah, teman-teman seperjuangan.

Dalam hubungan keindahan alam, Junus (1983:64) mengatakan,
kalau mereka melukiskan keindahan alam, maka ini bukan sesuatu vang
netral, bukan soal teknik semata. Ada soal yang lebih hakiki dalam
hubungan antara manusia dan alam. Manusia merupakan bagian dan alam,
dan berubah sesuai dengan perubahan alam. Ada semacam keterikatan
pada alam.

Selanjutnya Junus menyebutkan alam siang menyarankan
kepembiraan. Atau alam vang muram disertal dengan malam yang gclap
akan menyarankan kemuraman.

Suasana alam mempengaruhi suasana jiwa atau hati seseorang. Veeger
(1986:102) mengatakan, ada perbedaan vang mencolok antara tipe orang, yang
ludup dalamn persekutuan dengan alam. dengan tipe orang vang hidup dalam suatu
dunia buatan. vang sebetulnya berlawanan dengan alam. Orang yang mdup
dengan alam akan menikmati semua hal vang menunjang dan mengembangkan
mdup sebagai batk dan indah.

Tokolr Hidayat begini mencintat dan sangat peduli terhadap lingkungan,
tempat kelahirannya Priangan (Jawa Barat). Begitu pula Ramadhan K.H.
mencintai keindahan alam Priangan sebagaimana tersirat dalam puisi-puist vang
termuat dalam Priangan SiJeliia. Selanjutnya, dikatakan Sumarjo (1983) cinl lain
vang mencolok dari karya-karya Ramadhan adalah kecintaannva pada daerahnya
sebagal orang Sunda. lmi jelas terlihat pada ratapannya terhadap tanah
kelahirannya vang indah tapi penuh kekacauan oleh gerombolan anti pemerintah
vang diungkapkan dalam Priangan SiJelita. |.adang Pernrnus merupakan novel

vang banyak menggambarkan wama lokal Sunda. Dengan seorang Hidayat yang

terpelajar dan ahli dalam bidang perminyakan.
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5.2.2 Kcadaan Jiwa Pengarang

Tentang adanya hubungan antara tempat tokoh berkegiatan dengan tempat
asal dan kegiatan penulisnya dikemukakan olehl Junus (1983:48-49) sebapat
berikut.

Tidak dapat ditolak adanya kemungkinan hubungan antara cerita sebuah

novel dengan suatu dunia pribadi, duma vang dikenal penulis secara rapat

sekali. Bahkan mungkin dikatakan dengan lebih jauh lagt, vaitu adanya
semacam hubungan dengan “pengalaman pribadi™ ...

Bagaimana mengenai keadaan hubungan itu, selanjutnya disebutkan:

Hubungan itu terlihat sebagai berikut, hubungan antara tempat asal dan

tempat berdiam penulisnva. Ada semacam persamaan gerak antara

keduanva. karena ceritanyva biasanva berhubungan dengan tempat asal dan
atau tcmpat berdiam scorang penulis.

Penulis Ramadhan K.H. berasal dan Cianjur, diam di Jakarta, cerita
berlaku di Jawa Barat dan Jakarta.

Bila melihat keterangan di atas maka tokoh Hidavat berasal dan daerah
Purwakarta. diam dan bekerja di Jakarta, centa berlaku atau berlatar di Jawa Barat
dan Jakarta.

Gambaran latar tempat dan sosial Jawa Barat yang diekspresikan
pengarang terang benar. Nama pelaku, panggilan kekerabatan seperti Hidayat. fas,
Toha Koswara, Embi Edah, Mang, Ceucen, dan Ayi. Nama ikan peureum panon,
tawes, kancra, leat, menga, kanavapan, beumteur, dan uceng. Nama burung
cangkurifeung, bincarung. Nama tempat Crtarum, Rajamandala, Bayabang,
fewwi Ondo, Leuwr Lengkep, Lewwr Riviwa, Leuwr Jurig, Kadudampit, Gunung
(rede. Demikian pula kata atau istilah keagamaan, doa vang diucapkan tokoh

cerita, seperti “athamdulillah, insva Aflah, bismillah, masya Allah, dan sebagainya
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membuat makin jelasnya tentang keberadaan jatt din tokoh Hidayar vang
dickspresikan pengarang.

Demzkianiah diskripsi pikiran. perasaan. ucapan, dan lakuan, serta segala
sesuatu yang bertaltan dengan jat dini tokoh vang diekspresikan pengarang. Yang
semakin jelas menunjukkan keterkaitan (kontekstual) antara novel dengan
realitas-objektif di masyarakat.

Bagaimana pengarang, Ramadhan K.H. mengekspresikan karakter atau
sifat, pnbadi tokoh Hidavat. Pada bagian 11 akan dikemukakan hal vang
berhubungan dengan itu. berdasarkan Pandangan Hidup Orang Sunda (Warnaen
dkk . 1987:194-202)

Kategon Akal

A. Sifat khas prnibadi vang dipandang baik

Kategon Budi

pintar

- menjunjung tinggi kebenaran

- jujur

- punya pendirian

- tidak terbawa arus situasi dan kondisi sosial

- tidak sombong atau tidak angkuh

- punva harga din, tidak bisa menenma penghinaan
- mendapat didikan agama

Kategort Semangat

A. Sifat pribadi vang dipandang baik



- punva ideahsme
- sabar
- Janglar tegar Kuat dan tabah
- mau ikhuar
- berani menghadang man daripada dihina atau menentang hat
nurani
3. Sifar khas pribadi vang dipandang tidak baik

- merasa tidak berdava

Kategort tingkah laku

A. Sifat khas prnibadi vang dipandang baik

- hidup sederhana

- ndak suka menonjolkan diri

- suka menofanyg crang lamn

- ramah dan baik kepada tamu

- tidak pemah licik

C. Sifat khas pribadi yang dipandang tidak batk

- menuruti nafsu

- ngandar nyeleweng

Pada kategonn semangat, bagtan B sifat khas pribadt yang
dipandang tidak baik, adalah merasa tidak berdaya. Dalam hal ini, maksudnya
iokoht Hidavat tidak berdaya menghadapi atasannva. Kahar yang tamak, sangat

berkuasa. angkuh, dan ingin menang sendirl. Hidayat tidak diberi kesempatan



membela din atas tuduhan kesalahan vang ditimpakannya. Hidayat tidak merasa
berbuat salah. Karena perbuatan fitnah itu, tokoh Hidayvat dirumahkan dan dipecat
(dua kali tuduhan) dan akhirmya pula mengalam: sakit jantung sampa: dirawat d
rumah sakat.

Pada kategon tingkah laku bagian B, sifat khas pribadi yvang dipandang
tidak baik, adalah menuruti nafsu. dan menvefeweng. Int merupakan satu-satunya
hat yang mungkin dilakukan, menuruti hawa nafsu menyeleweng kepada seorang
pramugan Garuda. Perbuatannva itu tidak dilakukan terus. dapat diselesaikan
dengan baik oleh orang-orang vang terlibat sendir, oleh Hidayat dengan Ita,
Hidavat dengan las, istrinya: las dengan [ta. las dengan kedewasaan yang terujl
menyeiesaikan hal 1tu dengan terpujt pula.

Ekspresi pengarang mengena karakter atau sifat, pribadi tokoh lkhlasan,
dipertalikan dengan Pandangan Hidup Orang Sunda (Warnaen dkk., 1987:194-
202)
fﬂ';ategori Akal

a. Sifat khas pribadi vang dipandang baik
- cerdas
- anf
b. Sifat khas pribadi yang dipandang tidak baik
- (Tidak ada}
Kategon Budi
a. Sifat khas pribadi vang dipandang baik

- jujur



[
(]

lurus hati

punya kepribadian

tidak terbawa arus stfuasi dan kondisi sosial
takwa

tidak sombong dan tidak angkuh

baik hati

bijaksana

setia kepada suamt

mendapat didikan agama

b. Sifat khas pribadi vang dipandang tidak baik

(Tidak ada)

Kategon Semangat

a. Sifat khas pribadi vang dipandang baik

purya ideaiisme
mau ikhtiar
tahan godaan

khusuk dalam berdoa

b. Sifat khas pnbadi yang dipandang tidak baik

{Tidak ada)

Kategon Tingkah Laku

a. Sifat khas pribadi vang dipandang batk

hidup sederhana

tidak suka menonjolkan din
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- tidak suka menvinggung perasaan orang lain
- suka menolong orang lain

- sopan, baik budi bahasa dan tingkah lakunva
- tahu memakai tatakrama

- berpikir sebelum bertindak

- perbuatan yang terib dan pantas

- cermat pada harta dan rezeki

- serast berdandan, wajar dan ash

sabar dan tenang
b. Sifat khas pribadi vang dipandang tidak batk
; (Tidak ada)
Demikianiah, Ramadhan K.H. dapat mengekspresikan pikiran, perasaan,
ucapan. dan perilaku kepada pribadi Hidavat. Ikhlasari, dan lain-lain sehingga
cerita fiksi itu seolah-olah benar adanva, dan gambaran “dunia™ fikss itu terkait

erat secara kontekstual dengan peristiwa-peristiwa “pada saat” novel 1tu ditulis.

5.3 Sosiologis — Reseptif

Dalam suam komunitas, sekelompok orang, atau dalam suatu lingkungan
tertentu yang keadaannya kacau, rakus kekuasaan dan rakus ekonomi pasti masih
ada satu dua orang vang tidak melibatkan dini ke dalamnya. Salah satunya adalah
Hidavat. Hidayat “mengasingkan din” dar: Iingkungan yang serba korup di kantor
Perminus. fa tidak ikut-ikutan seperti pejabat lain di lingkungan itu. Suatu

tindakannya vang dilakukannva seperti mengembalikan/memberikan Jagi mobil
ya yang 3 p 2 g



sedan baru pemberian dari perusahaan asing kepada atasannya, Kahar. la tidak
dapat menerima hadiah seperti itu. Tindakan seperti itu semakin membuat Hidayat
berbeda dari yang lam.

Hadiah itu dianggap kurang pamtas diterima. Ia takut dipersalabkan olch
atasannva karena ia sebagai pepawai Perminus. la memberi nasihat kepada
perusahaan asing dalam kapasitas sebagai tugas pegawai Perminus. {a tidak mau
dituduh telah menerima sogokan atau hadiah yang bersangkutan dengan tugas.
Hati nuraninya berkata demikian (hal. 92).

Begitu pula menclak pemberian vang berupa permata. berlian sebesar
kacang tanah dua buah.

“Maaf. Kami tidak bisa menerima hadiah w1 (hal. 230-231)

“Ganti saja dengan tenaga Indonesia. Pakailah lebth banyak tenaga-fenaga
Indonesia di perusghaanmu!™ (hal. 233)

“krtik Sosial dalam Karva Sastra: Novel karya Ramadhen K H”
(Murniah, d.a!am Bahasa dan Sastra 1992; Tahun IX Nomor 5) membicarakan
tiga novel Ramadhan K.H. batk mengenai nilai sastra, kntik sosial, dan relevansi
keadaan masyarakat vang digambarkan dalam novel dengan keadaan masvarakat
vang sesungguhnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Ada hubungan yang erat antara karya sastra, sastrawan, dan
masyarakat. Ketiganya kait-mengait.
b. Ketiga novel Ramadhan K.H., Rojan Revoluss, Kemelut Hidup., dan

Keluarga Permana bertema kritik sosial. Kritik sosial yang ditulis



b
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dalam ketiga novel tersebut meliputi bidang politik, ekonomi,
sosial, pendidikan, hukum, serta moral, dan agama.

¢. Knuk sosial dalam Kojan Revofusi diu—mjukkan pada keadaan
masyarakat Indonesia pada periode tahun 50-an, demikian puia
dengan novel Kemelut Hidup dan Kefuarga Permana. Knuk
sosialnya ditunjukkan pada masvarakat Indonesia hanya saja tidak
ditujukan pada penode tertentu.

Ramadhan K H dalam buku ladang Perminus pun masih tetap
puta mengemukakan tema kritik sosial. Kritik sosial yang meliputi bidang politik,
ckonomi, sosial, pendidikan, hukwn. serta moral dan agama.

Memen Durachman (masvarakat pembaca) berkomentar pada tﬁ]isannya
dalam kolom majalah “Mangle™ (No. 1270), Ladang Perminus merupakan novel
vang banvak menggambarkan lokal Sunda dan mencerminkan pikiran-pikiran
menusia Sunda. Tokoh Hidavat seorang pandai, terpelajar, vang tegult memegang
prinsip dan pendirian. Ia seorang pigur yang fidak terbawa korupst sebagaimana
teman sejawainya.

Ladang Perminus mengemukakan tema penyelewengan, korupst (KKN),
kesewenang-wenangan vang tumbuh subur karena ketamakan kekuasaan dan
ketidaktabahan moral.

Sebuah cerita menjadi begitu menarik karena penceritaannya yang luar
biasa, kavanya informasi, kesegaran setting, kesegaran dunia yang diciptakan
pengarang, yaitu dunia baru yang memberi warna khas bagi pengetahuan

pembaca. Demikian Rampan (dalam Aminuddin 1990:124).
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Ladang Perminus melukiskan latar yang sangat menarik, terutama latar
alam pedesaan, pegunungan, peristiwa, penckohan. Begitu pula bahasa vang
digunakan. Gaya bahasa dan ungkapan banyak terdapat dalam tiap lembar centa.

Betapa akrabnya perasaan, suasana, dan tempat dilukiskan dengan
gava bahasa sebagai berikut.

“Aku kenal Citarum dengan baik. Dengan baik sekali”, katanya
lagi. “Aku kenal alurnya yang deras mulai dart Rajamandala. Aku kenal
betul daerah Bayabang, Leuwi Ondc, Leuwi Lengkep. Leuwt Rinwa,
Leuwi Jurip. Sungai ity punya tempat tersendinn di hatiku, karena aku
sering sekali dibawa kakekku menyelusuri sungai itu semasa aku kecil.
Riaknya membuat hatiku berbunga. Gelombangnya membuat aku terpana.
Semburan dan percikannya membuat aku gembira. Tap: sekarang ... kok
aku menjadi sedih, sangat sedih melihatnya. Airnya kotor, membawa
lumpur, membawa tanah longsor. Karena hutan-hutan ditebang terus tanpa
ditanami kembali. Gila?” la sepertt mau memuntahkan kebenciannyva vany
1ak kunjung habis (hal 188).

5.3.1 Keutuhan Isi vang Layak Menjadi Tauladan bagi Pembaca

1) Hidavat ternyata betapa pedulinya kepada lingkungan, dan mengajak

orang lain serta. Lingkungan yang asni dan seimbang merupakan
dambaannya. Ramadhan K.H. dengan baik melukiskan perilaku Hidayat
dalam menyikapi lingkungan itu.
“/) sini aku tidak menghifurg untung rugi. 01 sini aku mau mendapatkan
kenilmatan hidup. Aku tidak menghitung berapa uvang yang sudah
kutanam di simi. Tidak, aku tidak bersikap begitw. i sinf aku mau
merasakan kenikmatan.” Sekali lagi Hidayar melepaskan ikan-ikan kecil
itu ke dalam sungai. “Ayo ke mari,” ajaknya kepada Pena, “Masukkan
juga tanganmu ke dalam ember. Rasakan bagaimana nikmatnya kita
melepaskan itkan-ikan it ke dalam sungai. Dan kamu yang suka
mengkhayal, boleh kamu sekarang mengkhayal, sungai-sungai di sini
sudah penuh lagi dengan ikan-ikan, dengan pelbagai macam ikan
beureum panon, dengan tawes, dengan kancra, dengan feal, menga,
kanayapan, beunteur, uceng. Nah apa kata khayalmu? Apa? Pena
mengikuti ajakan Hidayat dan ia pun menyibukkan kedua belah tangannya
ke dalam ember dan kemudian melepaskar ikan-ikan kecil itu dari telapak
tangannva ke dalam sungai. la pun menemukan perasaan ganjil, lupang
dadanva seketika, sewakwu ikan-ikan itu lepas dari tangannya dan
melihatnya berenang, menvelam, lafu mengnifang. Sehabis ember kosong,
mereka naik kembali ke darat (hal. 248).
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Betapa indahnya las berbudi bahasa dilukiskan Ramadhan K.H.

fas duduk di dekatnya menentramkan. Dia hicara dengan tenang dan
dengan suara halus: “Pada saatnya, semua akan menjadi tahu, siapa yang
salah, siapa yang benar. Kita boleh berusaha, kita harus herusaha
malahan. fapi, tumbuhnya rambul pun memerlukan waktu. Kiia harus
sahar. Esok lusa pun kita akan tahu siapa yang culas terhadap kita. Sabar
sajalah! Bukankah sebenamya juga Akang memerlukan istivahat?” Swara
{as 1ak ubhahnya dengan air dingin yvang menyejukkan hati yang sedang
ferhakar.

Ramadhan K. H. berhasil menggambarkan seorang st [khlasan

mencontoh sifat dan perilaku Sitt Khadijah tstri Nabi Muhammad s.a.w.

4)

Siti Khadijah ra wanita pendamping pertama Rasulullah i dikenal
sebagai pribadi yang cerdas dan berakhlak mulia. Beliau adalah figur
seorang istii shalibah yang menjadi penentram batin, pendukung setia, dan
pengual semangat suami datam berjuang dan beribadat kepada Aliah s.wt
mendapatkan wahyu pertama lalu turun dani Gua Hiwra dalam keadaan
gelisah, maka Siti Khadijahlah yang berusaha menentramkan hati beliau.
(K.H. Abdullah Gymmnastiar, “Peran Wanita dalam Keluarga™, /R 6 juni
2002)

Begitu pula Hidayat berdoa pula ketika meninggalkan ruang kerja
atasannva. “Allafuenma inni audzubika minal khubusi walkhobaith™. (Ya
Allah sesumgguhnya aku berlindung kepada-Mu dari segala macam
kebusukan dan kejahatan {hal. 59).

Ramadhan K.H. mengajari kita, bahwa hubungan baik itu harus tetap
dijaga

meski dengan mengabarkan kegembiraan hat kepada orang kecil,

semacam sopir Amat.

Kerfanganpun mengisi rongga dada Hidavat yang ia bagikan kepada

Amai sewakiu dalam perjalanan pulang, dan kepada las dan anak-anaknva di

rumah (hal. 61).
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Istri yang saleh, mendapat kegembiraanpun tetap 1a terkendali, segera

berterima kasih kepada-Nya.

las cepal menunjukkan kegirangannya itu dengan sembahvang, dengan

hersyukur (hat 61).

Selanjutnya, fas berkeyakinan. ajaran vang 1a dapatkan pun menegaskan

betapa pentingnya harga din dalam kehidupan. Memperiahankan harga dirt

adalah sebagian dari iman, pikimya. Dalam hatinya ia berdoa, semoga Tuhan

selatu mendampinginya dan mendampingi suaminya. la sempahyang, berdoa,

tahajud, wiridan, memohon perlindungan-Nya (hal. 292)

6)

Ramadhan K 1. menunjukkan, betapa kemesraan suami-istri terpelihara
dengan mesra.

Dhgambarkan sebagai berikut.

7)

8)

Tiba di rumah Hidayat disambut oleh fas dengan muka semum, segar

LRy

dengar keramatian yang terpeliara. (hal. 21-22)
Tokoh Ikhiasan semakin tampak wataknya sebagai pendamping sejati
suaminya. Perilaku dan tuturannya seperti berikut in1

“Tapi yang kusesalkan, aku tidak merasa bersalah,” katanya dengan
menank muka benci, benci kepada pihak yang merumahkannya. [as vang
duduk didekatnya berusaha menentramkannya. Dia bicara dengan tenang
dan dengan suara halus.”Pada saatnya, semua akan menjadi tahu, siapa
vang sala, siapa yang benar. Kita boleh berusaha Kita harus berusaha
malahan. Tapi tumbuhnva rambutpun memerlukan waktu. Kita harus
sabar. Esok lusa pun kita akan tahu siapa yang culas terhadap kita. Sabar
sajalah! Bukankah sebenarnya Akang memerlukan istirahat?” Suara las
tak ubahnya dengan air dingin vang menvejukkan hati yvang sedang
terbakar. Memang ia berusaha keras membuat snaminva supaya tenang,
sabar dan tidak berbuat sesuatu vang bakal dipersalahkan orang. (hal. 29)

Suara las vang lembur, juga dituturkan dengan susunan bahasa yang indah,

ungkapan, gaya bahasa.
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Sikap hidup vang sederhana, tidak sombong rendah hati, sabar: bila suatu
waktu mendapat cobaan Tuhan, ia tidak akan menjadi kehilangan pegangan atau
frustasi berkepanjangan. la akan semakin mendekatkan diri kepata Yang Kuasa,
Tokoh ias memiliki keyakinan agama yang teguh.

las sendiri tidak berhenti mengayi, sembahyang, wiridan dan puasa

(ha!.29)

9) Watak Hidayat cinta tanah air, nasionalis sejati
Sementara berpikir begitu, muncul kenangan kefika dulu 1a
menolak tawaran bekerja di perusahaan minyak asing di London. Waktu
itu keinginannya vang keras berbicara: mau mrut berbuat sesuaty untuk

negdird. membanzos mengist kewerdekaan 1anah afr. (hal 30)

10) Tekad Hidayat untuk bangkit dari kegelisahan, dan kekecerwaan dinnya
atas
cobaan yang menimpanya.

Pengarang menggunakan gaya bahasa repetist.

Al masth percaya kepada kedua belah tanganku, kepada otakku, kepada

ilmuka dan kepada yang maha menentukan nasibku. (hal 31)

I 1) Watak Ias yang sabar, saleh, taat beribadat, tanpa pamrih, tetap teruji
dalam

segala kesempatan. la mendapatkan musibah atau kebahagiaan tetap
berdoa.

Makin jelas. seorang istri yang kental jiwa religiusnya.

“Ada apa Pak Kahar memanggil Akang?” tanya las.



“Entahlah. Si Yam jug

mengatakan, aku diminta datang oleh Pak Kohar.” las cepat berdoa d1
dalamhatinya,semoga suaminva dipertemukan dengan kesenangan.
12} Tokch Hidayat selalu menaruh simpatt kepada lawan bicaranya, terutama
kepada
orang yang mendapat kesusahan. [a selalu membert nasthat sehingga
orang 1u
menjadi tegar bhatinya. Hidayat menasihati. Don yang kalah berselisih
paham
denean atasannya, Robert. la bermaksud pulang, karena 1a tidak punya
usaha di
Indonesia.
“dnda kenal baik dengan Dirut kani?” kata Hidayat dengan menatap
tajamn.
“Ya lalu?”
“Nah itu modal Anda vang paling besar. Orang lain tidak memililinya
Kalaupun ada cuma sedikit yang punva modal seperti apa yang Anda
mifiki” Don bersender. Ia rersentak juga mendengar kata-kata Hidayat.
Tetapi ia masih belum percaya, mana bisa aku mendinkan perusahaan
sendin, pikimya.
“Tidak percaya?” kata Hidayat dengan tekanan.”Cobalah ikutt pikiran
sava. Saya yakin Anda akan bisa berusaha di sini. Dengan modal itie.
Tidak perlu minta uang kepada Dirut kami. Dengan kenal kepadanya
seperti Anda, sudah eukup. Percayalah! Nanti kalau Anda sudah dapat
mendirikan perusahaan itu kita bicara lagil” Pikirkanlah baik-baik!” kata
Hidayat menaruh simpati kepada teman bicaranya itu. (hal. 44)
13) las sebagai istri pendamping suami vang sejati, sebagar pemeluk agama
vang saleh selalu bersyukur bila roendapat rizki. Suaminya, Hidayat

mendapat uang bayaran dari Gilbert, orang Amerika, karena keberhasilan

usahanya atas nasthamyva.
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“Bukan jumayan lagi,” sambut Ias dengan menunjukkan kegembiraan.
Lalu ig mengucap syukur althamduiiliah. Hidayat masuk ke kamamya
dengan hati yang penuh kegembiraan. Begitu juga las. la lalu cepat
mengambil mukenanya. la sembahyang. (hal. 53}

Sclesai Hidayat berganti pakaian ia meninggalkan rumah dengan
diantar oleh tas sampai ke tangga. Sekali lagi las berdoa di dalam hati,
semoga suaminya fidak mengalami kesulitan lagi, semoga sekarang
hidavat diperienmudan dengan kegembiraan. la yalan benar, bahwa Affah
akan mengabulkan keinginan kita jika sungguh-sungguh berdaya upaya
akan hal itu dan memohon bantuannya. Hidayat melambaikan tangannya
kepada jas yang menunggu di tangga sampai kendaraan yang ditumpangi
suaminya itu bergerak. (hal. 56}

14) Berita diangkatnya lagi bekerja disampaikan kepada istri dan anak-anaknya
di rumah. Kegembiraan Ias selalu terkontrol dengan tertib.

las cepar menunjukkan kegrrangannya it dengan sembabiyang,
dengan bersyukur. (hal.61)

Watak Ias baik, dengan tidak ingin memberatkan pikiran suaminya. Meski
beberapa kali 1a ditawart, tetapi 1a tetap menolak.

L

“Mau apa, las?” tanya Hidayat sambi! memegang pundaknya.
‘Maksudnya mau dibelikan apa di Singapura.

“Apa Yah?” jawab las, sudahlah ak usah beli apa-apa. Uangmu
juga belum cukup, kan?”

“Ah, kalau saja nanti ada uangnya, mau apa?”

“Sudah saja, tak usah beli apa-apa. Bawa saja uangnya kalau ada
sisa. ‘Kan lebih gampang”Kata ias dengan tersenyum. (hal.62)
5.3.2 Keutuhan Isi yang Tidak Layak Menjadi Tauladan Pembaca
Ternvata betapa lemalinya seorang bekas pejuang kemerdekaan. Ia
menang dalam pertempuran, tetapi tak berdaya menghadepi keramahan dan

ketelatenan seorang gadis pramugarn.



“Hidayat menatap sejenak. Pramugan 1tu tersenyum ramah. Wanita
itu kehitam-hitaman, berambut agak ikal. Di atas segalanya, ia
menampakkan din begitu ramah dan telaten. Hidayat merasa tertank
kepada wanita itu, terutama kepada ramahnya. Pramugari itu merasa
terjerat”. (hal. 63)

Semoga saja perilaku Hidayat itu tidak “diwenangkan” atau
“dimaklumkan” karena ia seorang laki-laki. Mungkin, pembaca menduga banyak
taki-laki bila lepas dari rumah boleh berbuat iseng sepert: itu.

la tidak punya perasaan lain selain kenakalan seorang laki-laki yang
sedang dalam perjalanan (hal. 63).

NMangunwijaya (1982:59) mengatakan. bukan karena di mana-mana wanita
selalu mecnumbuhkan dava tarik erotts atau kejutan yang ménegangkan dan
macam itu Jagi. Tetapi karena temyata dar antropologi. bahwa figur, wujud, dan
tafsiran tentang wanita pada dasarnva memiliki dimensi religios yang sangat
mendalam,

Ramadhan K.H. dengan tokoh Hidayar yang mantan pejuang. tidak
terbawa arus korupsi, tidak tamak kekuasaan dan tamak harta, kuat memegang
prinsip, sebagai “manusia sempurna” (Junus, 1983:162). Dalam satu sisi
Ramadhan KH melukiskan ketidakberdayaan diri tokoh Hidayat. Sebagaimana
manusia pada umumnya selalu ada saja segi kekurangannya.

Ramadhan K H. berpesan kepada pembaca jangantah berbuat iseng seperti
itu karena akan membuat ketidaktemtraman berbagai pihak.

Ketidaklayakan lain ditemukan pada bagian penokohan Toha, seorang
kawan Hidayat yang ditolongnya, menghamili Mita. Mita adalah bawahannya.

Toha, anak Embi Edah (hal. 215). Hal ini membuat Hidayat jatuh sakit.
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Kelicikan, kedengkian, KKN, dan kesewenang-wenangan dem 1:%@

dilakukan oleh seorang penguasa, semacam Kahar atasan langsung
Kahar bersekongko! kelicikan dengan perunding dari Perusahaan Gabungan
Swedia. Belanda, dan Jerman yang bernama Onkelinx.

[a tersenyum masam, mengejek dan berkata, “Mr. Hidaval, Anda seperts
tidka kenal saja kepada orang Indonesia. Ini mental pembangunan (hal. 275)

Apa maksud mental pempangunan yang dikatakan Onkelinx kepada
Hidayat itu. diterangkan oleh Koentjaraningrat (1981:45) sebagai berikut, dalam
zaman post-revolusi tumbuh juga beberapa sifat kelemahan dalan mentalitas
barvak orang Indonesia, vang lebih menjauhkan kita lagi dari jira pembangunan
itu,

Akibat-akibatnya tentu saja akan menghambat lajunya pembangunan yang
gkan kita mulai bangun. Sifat-sifat buruk itw harus dihilangkan. Selamjuinya.
Koentjaraningrat menjelaskan, bahwa

Sifat-sifat kelemahan tersebut, vang bersumber pada kehidupan penub

karagu-raguan dan kehidupan tanpa pedoman dan fanpa orientasi yang

tegas itn, ialah (sifat mentalitas yang meremehkan mutu; (2) sifat
mentalitas yang suka menerobos; (3) sifat tak percaya kepada diri sendir;

(4) sifat tak berdisiplin mumi; dan (5) sifat mentalitas vang suka

mengabaikan tanggung jawab yang kokoh.

Ramacdhan K H. tentu saja tidak melibatkan Hidayat kepada sifat-sifat
seperti itu. Karena Hidayatlah yang merasa jadi korban atasannya yang
memelihara sifat mentalitas vang suka mengabaikan tanggung jawab, dan tamak

harta benda. Atasannyalah yang memiliki penyakit mental pembangunan.

Wooyet n,,}‘“
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5.4 Model bahan Pembelajaran Sosiologi Sastra di SMU

Dasar Pemikiran

Novel ladang Perminus yang telah dianalisis berdasarkan struktur
{objektif). aspek sosilopis — mimetis. aspek sosiologis —~ ekspresif, dan aspek
ssosiologis — reseptif dengan menggunakan metode deskrptif analitis tidak berarti
sampai di situ. Dalam rangka mencapal fujuan pembelajaran sastra melalul
pembelajaran  sosiologi  sastra ini tampaknya akan Ichih membantu bila
dilaksanakan dengan memberikan model pembelajaran. Dengan model Didaktis
Analitis mem@t konsepsi Van Gelden int diharapkan dapat dijadikan pedomarn
untuk mengajarkan aspek sosiologis sastra, khususnya. mengajarkan sastra pada

umumnya, di SMU.

PETA KONSEP PEMBELATARAN NOVEL

DI SMU KELAS I, CATUR WLLAN 2

Siswa mampu menggali nilai-nilal moral sosial dan budaya
dalam karya sastra Indonesia dan karya sasira terjemahan

Membaca novel yang akan diapresiasi mencatat
hal-hal vang akan diungkapkan dalam apresiasi it

a. menvusun sinopsis novel yang akan diapresiasi

F}. menganalisis kelebihan dan keragaman novel
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Rencana Pembelajaran

(Modet Didaktis Analisis)

Bidang Studt : Bahasa dan Sastra Indonesia

Sub bidang Studi : Kesusastraan

Satuan Bahasan - Novel Indonesia Ladang Perminus, Rammadhan K H.
Kelas/tingkatan 1

Semester 12

Wakty : 2 jam pelajaran (2x45 menit)

L

I

PETUNJUK UMUM
Sebelum siswa membaca terlebth dahulu novel vang akan diapresiast dan
mencatat hal-hal vang bertalian dengan apresiasi itu di luar jam pclajaran

sebagai tugas kelompok.

- TUJLVAN INSTRUKSIONAL UMUM

Siswa mampu menggall nilai-nilat moral, sosial, dan budava dalam karya
sastra Indonesia dan karya sastra terjemahkan.
TUIJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS
3.1 Siswa dapat menemukan tama novel Ladang Perminus dengan benar
3.2 Siswa dapat menemukan tokoh dan penokohan dalam novel Ladang
Perminus dengan tepat
3.3 Siswa dapat menemukan alur dalam novel Ladang Perminus dengan benar
3.4 Siswa dapat menyebutkan latar yang ada dalam novel Ladang Perminus
dengan tepat
3.5 Siswa dapat menemukan gaya bahasa dalam novel Ladang Perminus
dengan tepat
3.6 Siswa dapat menemukan kosa kata yang digunakan dalam novel Ladang
Perminus dengan tepat

3.7 Siswa dapat menemukan konflik dalam novel L.adang Perminuy
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3.8 Siswa dapat menemukan nilai sosial-budava dalam hubungan aspek
sostology sastra
IV. MATERI PELAJARAN
1. Wacana (novel Ladang Perminus)
2.1 Unsur instrinsik:

- tema

tokoh dan penokohan
- alur

- latar

gava bahasa, kosa kata
2.2 Unsur Ekstrinsik:
Nilai sosial budava dalam hubungan aspek sosiologis sastra.
- aspek mimetis '
- aspek ekspresif

- aspek reseptif

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Metode/Teknik

a. Ceramah

b. Diskusi

¢. Tanvajawab

d. Penugasan

Langkah-langkah

2.1 Pendahuluan

=3

1) Guru mengkondisikan siswa

2) Guru mengadakan apersepsi

3) Guru mengadakan tes awal

4} Guru membag kelompok

%) Guru menjalaskan fangkah-langkah kegiatan
2 2 Kegatan Inti

1} siswa menyimak penjelasan guru



2) siswa melakukan kegiatan membaca dan menemukan mater
pembelajaran
3} siswa dan guru bertanya jawab tentang temuan siswa mengenai
materi pembelajaran
4) puru  membimbing siswa dengan sekali-kali mengajukan
pertanyaan
5) siswa secara berkelompok mendiskusikan materi pembelajaran
6) siswa mengajukan pertanyaan atas temuan hasil membaca
7) siswa menyimak penjelasan dan guru
2.3 Penutup
{1} gun: dan siswa menyimpulkan hasil diskusi
2) puru memban tugas kepada siswa

3) puru mengadakan tes akhir

VI ALAT DAN SUMBER PELATARAN
1. Alat/sarana
a lembaran kegiatan siswa
2. l§u‘n‘1'0er
a. Novel ladang Perminus karya Ramadhan K H, 1990
b. Teori Pengkapian Fiksi, karva Burhan Nurgivanto, 1995

c. Memahami Cerita Rekaan, karya Panuti Sudjiman, 1988,



Mata Pelajaran

LEMBAR KEGIATAN SISWA
: Bahasa dan Sastra Indonesia

Satuan Pendidikan  : SMU

Kelas
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A. Pokok Maten

)

Mengungkapkan unsur instrinsik (tema, tokoh dan penokohan, alur,

latar)., dan unsur ekstrinsik (unsur sosial budaya dalam hubungan

aspek sosiologis mimetis, ekspresif, reseptif).

Tujuan Pembelajaran Khusus

Setelah membaca novel Ladang Perminus, siswa dapat:

1.

&

k3
4.

1.

2. Kemukakantah teknik pelukisan tokoh cerita.

3. Cermati konfhk vang dimunculkan pengarang dalam novel itu.
4. Cermati latar vang digunakan dalam novel tersebut.

5. Jelaskan nilai moral yang ada dalam tokoh utama cerita.
Mengetahui,

Guru Siswa,

Menemukan unsur instrinsik,
Menemukan unsur ekstnnsik.
Menemukan konflik certa.

Mengungkapkan aspek mimetis, ekspresif, reseptif.

Tugas-tugas

Carilah tokoh protagonis dan antagoms dalam teks novel 1t

NiP.
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VIl EVALUASI
I. Prosedur

2. Alat Pentlaian

a. Pragmen novel Ladang Perminus (lihat lampiran '}

b. Soal

1}

Taliskan tokoh-tokoh cerita!

2} Rumuskan penokohany/sifat masing-masing tokoh dan kalimat,
alinea, atau pernyataan vang ada dalam kutipan.
3) Tentukan teknik penggambaran tokoh dan kutip kalimat, alinea
atau percakapan vang menyiratkan tekmk tersebut.
4) Kutiplah kalimat vang menyatakan perasaan dan suasana vang di
alami tokoh cerita,
5) Tunjukan kemirnpan latar dalam centa dengan kenvataan
kehidupan
6) Tunjukan keminpan tokoh dan penokohan dalam centa dengan
vang ada dalam kenvataan hidup.
Mengetahui,
Kepala Sekotah Guru Mata Pelajaran

NIP.

NIP.





